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ABSTRAK

Nurdiana Elastisitas Permintaan Susu Bendera Bubuk Instan Kotak terhadap
Perubahan Harga pada PT. Panahmas Cendrawasih. Dibawah bimbingan
Ahmad Ramadhan Siregar sebagai pembimbing utama dan Syahriadi Kadir
sebagai pembimbing anggota.

Walaupun konsumen utama susu adalah anak-anak dan para remaja,
tetapi tidak sedikit juga dari kelompok orang dewasa. Dalam keluarga,
penggunaan susu sangat luas. Disamping sebagai minuman bergizi tinggi,
juga digunakan sebagai pelengkap bagi hidangan lainnya. Susu bubuk telah
menjadi kebutuhan dasar bagi anak-anak dalam masa pertumbuhan, sebab
mengandung nilai gizi yang tinggi. Kandungan protein susu bubuk yaitu
26% per 100 gr berat susu, sedangkan susu kental manis hanya mengandung
8,4% per 100 gr berat susu.

Depresiasi rupiah terhadap dollar mengakibatkan harga susu naik,
karena sebagian besar bahan dasar industri susu adalah bahan impor.
Kenaikan harga produk susu khususnya susu bubuk akan mempengaruhi
permintaan konsumen terhadap produk terschut.

Melonjaknya harga susu bubuk cenderung mempengaruhi jumlah
permintaan produk tersebut oleh konsumen. Dalam teori ekonomi untuk
mengetahui respon pembeli atau konsumen terhadap perubahan harga maka
cara yang tepat adalah melihat bagaimana tingkat elastisitasnya.
Berdasarkan hal (ersebut maka dilakukan penelitian mengenai elastisitas
permintaan susu bendera bubuk instan terhadap perubahan harga pada PT,
Panahmas Cendrawasih.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yaitu
"Bagaimana tingkat elastisitas permintaan susu bendera bubuk instan
terhadap perubahan harga pada PT. Panahmas Cendrawasih”.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan alat analisis regresi linear
model In ganda (In Q = In a + b In P + &), maka diperoleh hasil bahwa
permintaan susu bendera bubuk instan terhadap perubahan harga pada PT.
Panahmas Cendrawasih, baik yang ukuran 200 gr maupun 400 gr adalah
elastis dengan nilai koefisien elastisitas sebesar -5,216 dan -5,799

Terdapat hubungan yang sangat kuat (r) antara harga permintaan,
baik pada susu bendera bubuk ukuran 200 gr maupun 400 gr.

Pengaruh variabel harga terhadap variasi (naik turunnya) permintaan
pada susu bendera bubuk instan ukuran 200 gr sebesar 96,9%, sedangkan
pada ukuran 400 gr sebesar 96,4%.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

- Untuk memenuhi kualitas sumber daya manusia, maka sub sektor
peternakan sebagai bagian integral pembangunan pertanian dan pembangunan
nasional pada umumnya, diharapkan untuk terus meningkatkan peranannya
sebagai penghasil protein hewani yang bemnilai gizi tinggi.  Protein hewani
terdapat dalam bahan makanan yang berasal dari produk petemakan seperti
daging, telur dan susu.

. Satu dan sckian banyak yang sangat dibutuhkan masvarakat adalah susu.
Potensi pasarnya cukup baik dan akan terus berkembang karena kebutuhan
masyarakat bertambah besar sejalan dengan makin baiknya taraf hidup dan
kesadaran mengkonsumsi makanan bergizi.

- Walaupun konsumen utama susu adalah anak-anak dan para remaja, tetapi
tidak sedikit juga dari kelompok orang dewasa. Dalam keluarga, penggunaan
susu sangat luas. Disamping sebagai minuman bergizi tinggi, juga digunakan
sebagai pelengkap bagi hidangan lainnya.

- Pasar saat ini didominasi tiga produsen terbesar, yaitu Frisian Flag, Nestle
dan Indomilk. Persaingan ketiga produsen ini yaitu pada jenis susu bubuk. Hal
ini disebabkan permintaan pasar cenderung didominasi susu jenis ini. Susu
bubuk telah menjadi kebutuhan dasar bagi anak-anak dalam masa pertumbuhan,

sebab mengandung nilai gizi yang tinggl. Hadiwiyoto (1993) menyatakan,



bahwa kandungan protein susu bubuk yaitu 26% per 100 gr berat susu,
sedangkan susu kental manis hanya mengandung 8,4% per 100 gr berat susu,

‘Perilaku konsumen susu untuk memilih suatu merk, sangat dipengaruhi
oleh dua hal yaitu nilai gizi dan harga. Nilai gizi menyangkut jumlah kandungan
protein, vitamin dan mineral. Semakin tinggi nilai gizi, semakin berat bobot atau
nilai yang diberikan konsumen untuk suatu pilihan merek. Demikian juga halnya
dengan harga, dimana konsumen sangat mempertimbangkan harga sebelum
mereka memutuskan membeli. Pada umumnya konsumen mengetahui tentang
harga yang berlaku dalam pasar, schingga setiap perubahan harga akan
ditanggapi konsumen.

-Depresiasi rupiah terhadap dollar mengakibatkan harga susu naik, karena
sebagian besar bahan dasar industri susu adalah bahan impor. Kenaikan harga
produk susu khususnya susu bubuk akan mempengaruhi permintaan konsumen
terhadap produk tersebut.

Melonjaknya harga susu bubuk cenderung mempengaruhi jumlah
permintaan produk tersebut oleh konsumen. Dalam teori ekonomi untuk
mengetahui respon pembeli atau konsumen terhadap perubahan harga maka cara
yang tepat adalah melihat bagaimana tingkat elastisitasnya. Berdasarkan hal
tersebut maka dilakukan penelitian mengenai elastisitas permintaan susu bendera
bubuk instan terhadap perubahan harga pada PT. Panahmas Cendrawasih

Pemilihan PT. Panahmas sebagai tempat penelitian karena PT, Panahmas adalah



salah satu perusahaan distributor susu, yang melakukan penyesuaian harga untuk
dapat mempertahankan laba maupun meningkatkan volume penjualan,
Disamping itu produk susu yang ditawarkan sudah dikenal luas masyarakat yaitu

susu Frisian Flag,
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan hal terscbut, maka dapat dirumuskan masalah yaitu
“Bagaimana tingkat clastisitas permintaan susu bendera bubuk instan terhadap

perubahan harga pada PT. Panahmas Cendrawasih”,
1.3. Hipotesa

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka diduga bahwa permintaan

susu bendera bubuk instan pada PT. Panahmas Cendrawasih adalah elastis.
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat
elastisitas permintaan susu bendera bubuk instan terhadap perubahan harga.

1.5. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah dapat menjadi pertimbangan atau bahan
acuan bagi pihak PT. Panahmas Cendrawasih dalam rangka pengambilan

keputusan untuk menctapkan harga jual vang tepat di masa vang akan datang.



TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Produk Susu OMahan

Di dalam dunia perdagangan, dikenal adanya berbagai macam susu,

Dan berbagai macam susu tadi bahan bakunya dibuat dari susu segar dan

kemudian diolah atau diproses untuk diawetkan. Berbagai macam susu
tersebut antara lain

1. Whole milk adalah susu segar yang mengandung 3,25 % lerrak dan 825 %

bahan kering tanpa lemak kemudian dipasteurisasi untuk mematikan

penvakit,

2. Skim milk adalah susu segar yang dikurangi kadar lemaknya menjadi 0,1%
atau kurang dan bahan kering tanpa lemak 8 - 9.25%. Kemu;iian
dipasteurisasi.

3. Fortified milk adalah susu yang ditambahkan vitamin-vitamin dan mineral.

4, Concentrated milk adalah susu segar yang dipanaskan ditempat khusus untuk
membuat susu kental. Ada dua jenis susu konsentrat, vakni -

a. Susu kental tanpa gula
Adalah susu yang sudah diuapkan aimya sebagian, kurang lebih
separuhnya dari whole milk dalam tempat yang hampa.

b. Susu kental manis
Adalah produksi susu yang langsung ditambahkan gula terlebih duly,

kemudian divapkan. Kadar gulanya 40-99% sebagai bahan pengawet.



3. Susukering ( tepung susu)
Susu tepung meliputi :
a. Tepung susu whole adalah susu segar yang aimya semua diuapkan,
sehingga seperti tepung.
b. Tepung susu skim adalah tepung susu segar vang divapkan airnya dan
lemaknya dikurangi tinggal + 10%, karena kadar susu skim ini proteinnya

tinggi, sedang lemaknya rendah, maka cocok untuk bayi, (AAK, 1995)

Buckle, dkk (1994) menyatakan bahwa produk susu kering atau tepung susu
dibuat sebagai kelanjutan dari proses penguapan, Biasanya kadar air dikurangi
sampai dibawah 5 % dan sebaiknya harus kurang dari 2%. Tepung susu terutama
susu kering tak berlemak memungkinkan penyediaan zat-zat makan susu ke daerah-

daerah dimana tidak ada industri ternak perah atau dimana kondisi ekonomi tidak

memungkinkan untuk membeli susu segar,

2.2. Permintaan

Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada tingkat
harga tertentu, Pada umumnya, tingkat harga yang lebih rendah akan
mengakibatkan jumlah barang diminta lebih besar. (Swastha dan Sukotjo, 1993),

Sukirno (1997) mengemukakan, bahwa permintaan seseorang atau sesuaty
masyarakat keatas barang ditentukan oleh beberapa faktor. Niantara faktor-

faktor tersebut adalah yang dinyatakan dibawah ini :



i.  Harga barang itu sendiri,

1. Barang-barang lain yang mempunyai kaitan erat dengan barang tersebut.
i, Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat,

1v. Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat.

v. Cifa rasa masvarakat.

vi. Jumlah penduduk,

vil. Ramalan mengenai keadaan dimasa yang akan datang,

Selanjutnya dikemukakan bahwa adalah sangat sukar untuk sekalipus
menganalis pengaruh berbagai faktor tersebut ke atas permintaan suatu barang.
Oleh sebab itu, di dalam membicarakan mengenai teori permintaan, ahli
ekonomi membuat analisis yang lebih sederhana. Didalam analisis ekonomi
dianggap bahwa permintaan suatu barang terutama dipengaruhi oleh harga dan
barang tersebut. Di dalam analisis tersebul dimisalkan “faktor-faktor lain tidak
mengalami perubahan™ atau cetens paribus.

Permintaan dapat diukur pada enmam tingkat produk yang berbeda (jenis
produk, kelas produk, lini produk, penjualan industri, penjualan nasional). Pada
lima tingkat biaya yang berbeda (pelanggan, wilayah, regional, nasional,
internasional) dan pada tiga jangka waktu berbeda (jangka pend:zk, jangka
menengah, jangka panjang). Selanjuinya dikemukakan bah'u';'a setiap jenis
pengukuran permintaan memiliki suatu tujuan yang khusus. Jadi, sebuah

perusahaan dapat membuat ramalan jangka pendek dari total permintaan dari
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suatu jenis produk tertentu, yang akan dipunakan sebagai dasar untuk pemesanan
bahan baku, perencanaan produksi dan penjadwalan pendanaan jangka pendek.

(Kotler,1993)

Elastisitas Permintaan

Elastisitas permintaan adalah suatu koefisien yang menjelaskan besarnya
perubahan jumlah barang yang diminta akibat adanya perubahan harga, Jadi
merupakan ratio antara persentase perubahan jumlah barang yang diminta
terhadap persentase perubahan harga, Dalam konsep elastisitas permintaan, vang
dipentingkan adalah besarnya angka hasil perhitungan : apakah angka tersehut
lebih besar dari atau sama dengan atau lebih kecil dari satu ; yakni untuk
menentukan apakah sifat permintaannya elastik, elastik-unitary, atau inelastik,
(Dumairy, 1993)

Mubyarte (1995) mengemukakan, bahwa untuk mengukur besar kecilnya
perubahan jumlah barang yang diminta konsumen sebagai akibat perubahan
harga, dipakai konsep elastisitas, suatu konsep yang sangat berguna dan banyak
sekali dipakai dalam ilmu ekonomi. Konsep ini menyatakan perbandingan antara
persentase perubahan harga. Karena clastisitas ini merupakan ratio dari dua
ukuran maka dengan persentase perubahan harga tertentu elastisitas akan
besar atau kecil tergantung pada besar kecilnya persentase perubahan jumlah

barang yang diminta. Makin besar elastisitas berarti makin elastis dan

schaliknya.



Nicholson (1995) mengemukakan, bahwa pada umumnya, jika harga suatu
barang berubah, maka permintaan akan barang tersebut juga akan berubah,
Untuk mengukur responsi perubahan harga (F) terjhadap jumlah permintaan (Q)
bisa digunakan konsep “elastisitas permintaan harga” (price elasticity of
demand).  Nilai elastisitas permintaan harga ini sering dibedakan atas 3
kelompok yaitu lebih besar, sama dengan atau lebih kurang.

Elastisitas harga adalah konsep yang dimaksudkan untuk mengukur derajat
perubahan kuantitas barang yang dibeli sebagai akibat perubahan harga barang
tersebut. Selanjutnya dikatakan, bahwa pada harga sedikit sehingga penambahan
kuantitas bila terjadi penurunan harga adalah besar. Sebaliknya besamya harga

adalah relatif kecil harga yang tinggi. (Sudarsono, 1995)

Besarnya koefisien elastisitas tidak berlaku mutlak di semua tempat dan
disetiap waktu. Jadi mungkin saja tempat ke tempat, dari kelompok masyarakat
yang satu ke kelompok masyarakat yang lain. Pada pokoknya ada empat faktor
vang menyebabkan mengapa elastisitas untuk berbagai macam kondisi itu
berbeda-beda. Faktor tersebut adalah (a) tersedia atan tidaknya barang pengganti
yang baik di pasar, (b) jumlah penggunaan dari barang itu, (¢) jenis barang dalam
pola preferensi pada konsumen dan (d) periode waktu dimana konsumen
membutuhkan barang itu. Pada umumnya barang-barang vang termasuk dalam
kelompok barang-barang mewah bersifat clastis. Sedangkan barang-barang

kebutuhan sehari-hari bersifat inelastis. (Sudarman, 1994)



Sukimo (1994) menyatakan, bahwa koefisien elastisitas permintaan adalah
suatu angka penunjuk yang menggambarkan sampai berapa besarkah perubahan
jumlah barang vang diminta apabila dibandingkan dengan perubahan harga.
Koefisien elastisitas permintaan biasanya dihitung dengan menggunakan rumus
seperti rumus yang dibawah ini :

Ed= Persentasi perubahan jumlah yang diminta
Persentasi perubahan harga

Selanjutnya dijelaskan bahwa nilai koefisien elastisitas berkisar diantara
nol dan tidak terhingga. Elastisitas adalah nol apabila perubahan harga tidak
akan merubah jumlah yang diminta, jumiah yang diminta tetap saja jumlahnya
walaupun harga mengalami kenaikan ataupun menurun, Pada umumnya sifat
permintaan atas kebanyakan barang adalah elastis dan tdak elastis. Suatu
permintaan bersifat elastis apabila nilai koefisien elastisitas lebih besar dari satu,
Permintaan tidak elastis apabila koefisien elastisitas antara nol dan satu.

Guijarati dan Zain (1995) menyatakan, bahwa satu cirl menarik dari model
log ganda/model elastisitas-konstan (In ¥ = o + Bi In X, + €) adalah koefisien
kemiringan Bi mengukur elasitisitas Y terhadap X, yaitu persentase perubahan
dalam Y untuk persentase perubahan tertentu dalam X,  Jadi kalau Y
menyatakan kuantitas (jumlah) barang yang diminta dan X harga per unitnya

Bi mengukur elastisitas harga permintaan, parameter yang sangat menarik

secara ekonomi.



Kelana (1996) menyatakan, bahwa jika diketahui besarnya perubahan
jumlah yang diminta naik schesar 20% karena perubahan harga turun sebesar
16% maka dapat dinyatakan bahwa besarnya elastisitas permintaan terhadap
harga adalah 20% - 16% = 1,25%. Nilai elastisitas ini arfinya : jika terjadi
perubahan harga sebesar 1% akan menyebabkan perubahan jumlah yang diminta
sebesar 1,25%. Dapat dilihat “apriori secara teori” hubungan antara harga
dengan jumiah yang diminta adalah berbanding terbalik untuk barang normal.
Maka akan diturunkan semua nilai ¢lastisitas permintaan terhadap harga adalah
negatif.  Kadang dalam buku-buku ekonomi ditulis mempergunakan nilai
absolutnya. Secara grafis diperlihatkan suatae kurva semakin elastis maka
semakin datar. Dikatakan elastisitas sempuma jika kurvanyva berbentuk
horisontal (mendatar), artinya besamya perubahan jumlah barang yang diminta
tidak dipengaruhi oleh besarnya perubahan harga. Dikatakan inelastis sempurna
jika kurvanva berbentuk wvertikal (tegak lurus) artinya besar perubahan harga
tidak mempengaruhi jumlah yang diminta (tidak ada perubahan jumlah yang
diminta karena perubahan harga).

Winardi (1992) mengemukakan, bahwa permintaan agaknya kurang elastis
dalam kondisi-kondisi sebagai berikut :
|, Terdapat sedikit atau tidak ada subtitut ataw pesaing.

2. Para pembeli tidak mengetahui dengan cepat adanya kenaikan harga

tersebut.



3. Para pembeli lambat sekali dalam hal mengubah kebiasaan-kebiasaan
membeli mereka guna mencari harga-harga yang lebih rendah.
4. Para pembeli mengira bahwa harga-harga lebih tinggi, dibenarkan oleh

adanya perbaikan-perbaikan kualitas, inflasi normal dan sebagainya.
2.4. Karakteristik Permintaan Produk Hasil Peternakan

Naik dan ‘wrunnya permintaan produk peternakan vang kadang berjalan
simultan dan kadang tunggal dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut -

# Dasar konsumsi. Faktor ini masih melekat kuat hingga saat ini, terutama di
pedesaan umumnya, hal inilah yang menyebabkan permintaan konsumen
akan produk peternakan dapat digiring dengan product impuls atau dengan
sistem promosi yang bergengsi.

# Pendapatan konsumen memang besar pengaruhnya terhadap permintaan
produk peternakan di [ndonesia ini. Sedikit berubah pendapatan konsumen
akan memperbesar permintaan akan produk peternakan denpan harga yang
tetap di kala itu

¥ Selera. Hal ini ternyata begitu besar peranannya bagi masyarakat [ndonesia.

(Rasyaf, 1995)

2.5. Harga
Harga adalah sejumlah vang (ditambah beberapa barang kalau mungkin)
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya. (Swastika dan Sukotjo, 1993)
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Musselman dan Jackson (1993) menyatakan, bahwa harga adalah nilai
pertukaran dari suatu produk atau Jasa. Harga merupakan jumlah yang mau
dibayar oleh seorang pembeli untuk suatu barang, Selanjutnya dijelaskan bahwa
perusahaan melakukan tiga pendekatan dasar untuk menctapkan harga yaitu,
orientasi biaya, orientasi untuk memenuhi persaingan dan orientasi permintaan,
Penetapan harga yang berorientasi permintaan didasarkan pada suatu estimasi
tentang bagaimana hasil penjualan dengan harga yang berbeda-beda,

Hipotesis ekonomi dasar menyatakan, bahwa semakin rendah harga suatu
komoditi maka jumlah yang akan diminta untuk komoditi itu akan semakin
besar, kalau faktor lainnya tetap sama. Dengan menganggap bahwa pendapatan,
selera, populasi, dan harga-harga semua komoditi lain konstan dan yang
bervariasi hanyalah harga untuk satu komoditi. Jika harganva naik, maka
komoditi itu menjadi semakin mahal, Sebaliknya jika harga suatu komoditi turun
maka komoditi itu menjadi semakin murah. (Lipsey, dkk., 1993)

Kotler (1997) menyatakan, bahwa perusahaan dapat mengjar salah saty
dari enam tujuan utama melalui penetapan harganya : kelangsungan hidup,
laba sekarang maksimun, pendapatan sekarang maksimun, pertumbuhan
penjualan maksimun, skimming pasar maksimun atau kepemimpinan kuali’fas-
produk.

Menurut Musselman dan Jackson (1993), bahwa perusahaan melakukan
3 pendekatan dasar untuk menetapkan harga, vaitu : orientasi biaya, orientasi
untuk memenuhi persaingan dan orientasi permintaan.
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1.6. Metode Penetapan Harga

Swastha dan Sukotjo (1993) mengemukakan, bahwa ada dua pendekatan

pokok dalam penentuan harga jual yaitu -

(1) Pendekatan biaya (penetapan harga biaya plus, penetapan harga mark-up dan
penetapan harga break even).

# Penetapan harga biaya plus : dalam metode ini, harga jual per unit
ditentukan dengan menghitung Jumlal seluiruh biaya per unit ditambah
Jumlah tertentu untuk menutup laba vang dikehendaki pada unit tersebut
{disebut magin).

¥ Penetapan harga mark-up : pada pckoknya, penetapan haga mark-up
hampir sama dengan penetapan harga biaya-plus, hanya saja para
pedagang atau perusahaan perdagangan lebih banyak menggunakan
penetapan harga mark-up. Pedagang yang membeli barang-barang
dagangan akan menentukan harga jualnya setelah menambah harga bel;
dengan sejumlah mark-up.

» Penetapan harga break-even : sebuzh metode penetapan harga vang
didasarkan pada permintaan pasar dan masih mempertimbangkan biaya.
Perusahan dapat dikatakan dalam keadaan break-even bilamana
penghasilan yang diterima sama dengan ongkosnya, dengan anggapan

bahwa harga jualnya sudah tertentu,
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(2) Penetapan harga dalam hubungan dengan pasar
Penentuan harga tidak didasarkan pada biaya, tetapi justru harga yang
menentukan biaya bagi perusahsan. Penjual atau perusahaan dapat
menentukan harga sama dengan tingkat harpa pasar agar dapat ikut bersaing,
atau dapat ditentukan lebih tinggi atau lebih rendah dari tingkat harga dalam
persaingan.

Kotler (1997) mengemukakan, bahwa metode penetapan harga akan
menghasilkan suatu harga tertentu. Metode-metode penetapan harga sebagai
berikut :

# Penctapan harga mark-up adalah dengan ‘menambahkan harga mark-up
standar pada biaya produk. |

# Penctapan harga berdasarkan sasaran pengembalian yaitu perusahaan
menentukan harga yang akan menghasilkan pengembalian atas investas
(ROI) yang diinginkan.

% Penetapan harga berdasarkan nilai vang dipersepsikan yaitu perusahaan
melihat persepsi pembeli, bukan biaya penjual, sebagai kunci penetapan
harga. Perusahaan menggunakan berbagai variabel bukan harga dalam bauran
pemasaran untuk m:mequk nilai yang dipersepsikan dalam pikiran pembeli.
Harga ditetapkan untuk menangkap nilai yang dipersepsikan tersebut.

% Penetapan harga nilai yaita mereka menetapkan harga yang cukup rendah
untuk penawaran bermutu tinggi. Penetapan harga nilai menyatakan bahwa
harga harus mewakili suatu penawaran bernilai tinggi bagi konsumen.
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# Penctapan harga sesuai harga yang berlaku, perusahaan kurang
mempehatikan  biaya atau permintaannya sendiri tetapi  mendasarkan
harganya terutama pada haryza pesaing. Perusahaan dapat mengenukan harga
yang sama, lebih tinggi atau lebih rendah daripada pesaing utamanya.

» Penetapan harga penawaran tertutup, perusahaan menentukan harganya
berdasarkan perkiraannya tentang bagaimana pesaing akan menetapkan harga
dan bukan berdasarkan hubungan yang kaku dengan biaya atau permintaan

perusahaan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Wakta Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Panahmas Cendrawasih JL.
Cendrawasih No. 216 Makassar yang berlangsung dari tanggal 19 Maret

hingga 19 Mei 2001,
3.2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan data primer
vang diperoleh langsung dari pihak perusahaan mengenai permintaan dan harga
susu bendera bubuk instan. Jenis produk yang akan diteliti ada dua yaitu ukuran

200 gr dan 400 gr.

3.3. Analisa Data

Analisa data yang digunakan untuk mengetahui tingkat elastisitas
permintaan susu bubuk instan terhadap perubahan harga, digunakan rumus
regresi linear model In ganda sebagai berikut :

InQ=Ina+bilnP+e... (Gujarati dan Zain, 1993)

Q = Jumlah permintaan susu bendera bubuk instan oleh pembeli (karton)
P = Harga susu bendera bubuk instan kemasan kotak (Rp/karton)
a = Konstanta

Koefisien Elastisitas

l=2
[

e = Kesalahan pengganggu
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Dimana :

» Bila nilai elastisitas > 1 disehut elastis
# Bila nilai elastisitas < 1 disebut inelastis

* Bilanilai elastisitas = | disebut unitary elastisitas
3.4. Konsep Operasional

» Elastisitas permintaan adalah ukuran derajat perubahan jumlah susu bendera
bubuk instan yang dibeli oleh pembeli sebagai akibat perubahan harga,

# Permintaan adalah volume permintaan (sama dengan volume penjualan) per
periode perubahan harga.

# Harga adalah nilai tukar susu bendera bubuk instan yang dibayar oleh
pembeli kepada perusahaan dalam satuan rupiah,

¥ Pembeli adalah pedapang pengecer (retailer) yang mengambil susu bendera
bubuk instan pada perusahaan dengan maksud untuk disalurkan ke konsumen
akhir.

¥ Susu bendera bubuk instan adalah semua jenis susu bendeia bubuk instan
kemasan kotak merk “Frisian Flag” yang dibeli oleh konsumen,

% Susu bendera bubuk instan ukuran 200 gr adalah susu bendera bubuk instan
kemasan kotak merk “Frisian Flag™ yang mempunyai berat bersih 200 gr.

%  Qusu hendera bubuk instan ukuran 400 gr adalah susu bendera bubuk instan

kemasan kotak merk “Frisian Flag” yang mempunyai berat bersih 400 gr.
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KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Panahmas dahulu hanya berupa sebuah toko vang berkedudukan di
Ambon, yang bemana Toko Bahagia. Beberapa tahun kemudian berkembang dan
membuka cabang di Surabaya. Dengan perkembangan yvang cukup pesat, akhirnya
Toko Bahagia menjadi perusahaan perserpan terbatas dan menjacikan cabang yang
berada di Surabaya sebagai pusat atau induk perusahaan. Kemudian Toko Bahapgia
berganti nama menjadi PT. Panahmas Surabaya.

Sebagal  perusahasn  distnbutor, PT. Panahmas Surabaya dalam  proses
pendistribusiannya menangani beberapa macam produk seperti produk Unilever, Nasional,
Frisian Flag dan lan-lain. Untuk melayani konsumen vang berada di daerah lain, maka
perusahaan ini membuka cabang di beberapa daerah, yaitu Jember, Salak dan Makassar.

PT. Panahmas Cendrawasih Makassar mulai beroperasi pada bulan
September 1999 dan resmi berdiri pada bulan Maret 2000 dengan Surat lzin
Usaha bernomor $03/798/SITU.B/PESAT/III/2000. Dalam proses distribusinya
PT. Papahmas Cendrawasih baru menangani satu macam produk yaitu susu
merek Frisian Flag yaitu Whole Saler.

PT. Panahmas Cendrawasih Makassar sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang distributor whole saler susu merek Fn'sial! Flag, dalam wusaha
pendistribusiannya bekerjasama dengan PT. Tesori Mulya Makassar, dalam hal

penyediaan produk atau sebagai pemasok produk susu merek Frisian Flag,
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Seiring dengan perkembangannya, PT. Panahmas Cendrawasih Makassar
memiliki pelanggan yang semakin banyak yang saat ini mencapai 512 yang
mencakup toko-toko yang bertipe FWS, tipe L, tipe M, dan tipe 5. ini
menandakan bahwa adanya kepercayaan masyarakat akan kualitas dan mutu dari

produk susu merek Frisian Flag.

4.2. Letak Cabang Perusahaan

PT. Panahmas Cendrawasih Makassar terletak di Jalan Cendrawasih No. 216
Makassar dengan kantor yang berlantai tiga dan sekaligus sebagai gudang. Letak
perusahaan yang berada di poros jalan merupakan jalur transportasi yang lancar
schingga memudahkan pelaksanaan kegiatan dan aktivitas vyang dilakukan
perusahaan. Selain itu karena letak perusahaan yang berada di pusat kota dapat

menjadi keuntungan tersendin bagi perusahaan terutama dalam memasarkan produk.

4.3. Struktur Organisasi Cabang Perusahaan

Organisasi merupakan wahana untuk mencapai tujuan. Agar supaya
pencapaian tujuan ini dapat dilaksanakan dengan baik, diperlukan fungsi-fungsi.
Pengertian fungsi adalah, tugas-tugas yang dapal dengan segera dibedakan
dengan tugas-tugas yang lain (Swastha dan Sukotjo, 1993).

Dengan adanya struktur organisasi perusahaan yang jelas, dengan pembagian tugas
dan fungsi pada masing-masing bagian, tentunya akan dapat mendukung pencapaian tujuan
perusahaan,  Swastha dan Sukotio (1993) menyatakan, bahwa banyak keberhasilan
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perusahaan bergantung pada organisasi. Adanya struktur yang mapan sangat diperlukan
untuk menjamin agar rencana manajer dapat dilaksanakan,

PT. Panahmas Cendrawasih Makassar dalam menjalankan aktivitasnya
didasarkan pada pembagian tugas dan fungsi masing-masing yang terdapat
dalam struktur organisasinya. Setiap struktur nr-ganisas[ akan lebih memusatkan
perhatian pada kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
perusahaan dengan menganalisa jabatan dan koordinasi tentang kegiatan pada
setiap bagian untuk kelancaran operasi perusahaan.

Untuk memberikan gambaran bagian yang ada pada struktur organisasi

PT. Panahmas Cendrawasih Makassar, dapat dilihat pada Gambar 1.

Branch Manager

, i .

|_Fmt Salesman | Supervisor ! Warehouse

Vam Driver | ’_Administrasi Cashier | Warehouse Helper

Gambar 1. Skema Struktur Organisasi PT. Panahmas Cendrawasih
Cabang Makassar




Adapun tugas dan wewenang dari setiap bagian dapat dijelaskan sebagai

benkut ;

1. Branch Manager

Mempunyai tugas sebagai berikut :

Menyusun rencana dan kegiatan perusahaan sesuai dengan tujuan dan
kebijakan perusahaan, untuk kemudian melimpahkan  kepada
karvawannya,

Mengkoordinasikan kegiatan dari para karyawanﬁya,

Mengawasi kegiatan supervisor.

Mengambil kebijakan dan keputusan dari perusahaan,

Mewakili perusahaan baik keluar dan kedalam atas nama PT. Panahmas

Cendrawasih Cabang Makassar,

Administrasi

Mempunyai tugas sebagai berikut :

Membuat laporan keuangan baik bulanan maupun tahunan.
Menghitung dan membayar pajak yang dikenakan pada perusahaan.
Memeriksa kelengkapan prosedur, dokumen dalam siklus akuntansi.
Membuat pembukuan baik surat keluar maupun surat masuk,

Bertanggung jawab langsung kepada Branch Manager/Direktur,
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Supervisor

Mempunyai tugas sebagai berikut -

* Mengawasi kegiatan produksi, baik fisik maupun administrasi.
* Memesan barang ke pemasok.

* Menjaga keselamatan kerja karyawan.

* Menyusun laporan realisasi kegiatan produksi baik mingguan maupun

bulanan.

* Memberikan latihan kepada karyawan.
Cashier
Mempunyai tugas sebagai berikut :
= Bertanggung jawab atas keamanan dan kelancaran atas penerimaan

maupun pengeluaran uang.

¢ Dapat memberikan laporan mengenar posisi keuangan,
Van Salesman

Mempunyai tugas sebagai berikut :
e  Menangani penjualan dan penyerahan barang seketika kepada pelanggan,

« Menangani penagihan atas pembayaran dan outlet lanpganan sesuai .

dengan ketentuan yang berlaku.

Menangani distribusi produk Frisian Flag dari rayon kerjanya sesuaj

dengan sasaran dan menjaga hygienis produk di pasaran.
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6. VFan Driver

Mempunyai tugas sebapai berikut ;

* Mengemudikan van dari van salesman dan pengiriman barang kepada

pelanggan vang memesan.

* Menjaga keutuhan harang_ baik yang ada dalam vanm maupun yang

diserahkan kepada pelanggan.

* Memelihara kendaraan agar selalu siap pakai.
7. Warehouse

Mempunyai tugas sebagai berikut :

* Mengkoordinir, mengawasi dan memonitor kegiatan operasional di
dalam gedung.

= Bertanggung jawab terhadap penyimpanan dan keamanan barang di

pudang.
8. Warchouse Helper

Mempunyai tugas sebagai berikut :

s Membantu warehouse dalam kegiatan pengaturan barang di gudang,

s Membantu pengangkatan barang ke atas van,

4.4, Keadaan dan Jumlah Karyawan
Untuk mencapal keberhasilan suatu usaha atau proses produksi antara

lain dipengaruhi oleh ada tidaknya partisipasi kerja dari karyawan perusahaan,
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karena karyawan merupakan salah saty faktor yang dapat mempengaruhi

tercapainya tujuan perusahaan dan apabila partisipasi kerja dari rara karyawan
perusahaan tinggi, maka perusahaan tersebut dapat melaksanakan produksi
dengan baik, lancar dan memberikan hasil yang optimal yang tentunva didukung
oleh sumber daya potensial.

PT. Panahmas Cendrawasih Cabang Makassar dalam mcnguptrasi.kan
usahanya, tentunya ditunjang oleh tenaga kerja yang mempunyai skill dan
pengalaman kerja serta tingkat pendidikan yang memadai. Jumlah karyawan
vang dimiliki perusahaan adalah sebanyak 13 orang karyawan tetap maulai dari
pimpinan, staff hingga van driver. Adapun jumlah karyawan PT. Panahmas
Cendrawasih cabang Makassar berdasarkan jabatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Karyawan PT., Panahmas Cendrawasih Cabang
Makassar Berdasarkan Jabatan

No. Jabatan Jumlah (orang)
(¥ Branch Manager 1
2, Administrasi 2 -
3 Supervisor ]
4 Cashier i
5, Van Salesman 2
B, Van Driver 3
7. Warehouse 1
8 Warehoues Helper 2
Jumlah 13

Sumber - Data Primer PT. Panahmas Cendrawasih, 200]
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Dar Tabel 1

terlihat bahwa setiap jabaran dipegang oleh karyawan yang
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dan aktivitas yang dilakukan oleh
bagian tersebut dituntut untuk mampu melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan, sehingga pihak perusahaan dalam merekrut karvawan didasarkan
pada kebutuhan perusahaan dan menpefisienkan tenaga kerja.

Selanjutnya salah satu tolak ukur dalam merekrut karyawan dengan
melihat tingkat pendidikan dari calon karyawan tersebut, Adapun jumlah
karyawan berdasarkan tingkat pendidikan pada PT. Panahmas Cendrawasih
Cabang Makassar dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Karyawan PT. Panahmas Cendrawasih Cabang
Makassar Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang)
] 1. | Sarjana S-1 3
2. | Sarjana Muda 3
3. | Sekolah Menengah Atas/Sederajal 5
4. | Sekolah Menengah Pertama/Sederajat y.
Jumlah : 13

1
Sumber » Data Primer PT. Panahmas Cendrawasih, 2007

Dari Tabel 2 terlihat bahwa PT. Panahmas Cendrawasih Cabang

Makassar memiliki karyawan yang tingkat pendicikannya bervariasi yang

direkrut setelah mengikuti seleksi yang dilakukan perusahaan, mulai dari tingkat

SMP/Sederajat sampai tingkat sarjana, ini berarti bahwa dalam merekrut
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kﬂf}'EWﬂﬂ. ]JEI'LIE&]‘IB.EH sangat memperhatikan tingkal pendidi[-:an yang sangat

menunjang dalam kelancaran dari jabatan yang nantinya akan dipegang.

Dengan adanye seleksi dari calon karyawan dengan memperhatikan tingkat
pendidikan yang nantinya dimungkinkan benar-benar akan memberikan tenaga kerja yang
potensial, hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1993), bahwa agar supaya
dapat diperoleh personalia sesuai dengan kualifikasi yang felah ditetapkan, maka perlu
adanya seleksi terlebih dahulu Proses seleksi it merupakan usaha untuk memilih diantara

sekian banyak calon personalia vang benar-benar memenuhi syarat,

4.5 Fasilitas-fasilitas Perusahaan

Kelancaran setiap kegiatan i dalam  perusahaan tenlunya sangat
ditunjang oleh fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung tercapainya tujuan
perusahaan. Adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki PT. Panahmas Tendrawasih

Cabang Makassar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Fasilitas-fasilitas yang Dimiliki oleh PT. Panahmas Cendrawasih

Cabang Makassar

‘No. Jenis Fasilitas Jumlah
1. Kantor 1 umit
p Gudang 2 unit
. Maohil van , : 3 unit
4, Motor 1 unit
5 Telepon 2 unit
6. Komputer 1 umit
7 Brankas 2 bueh

Sumber + Data Primer PT. Panahmas Cendrawasih, 2001




Selain fasilitas tersebut, PT. Panahmas Cendrawasih dilengkapi pula

dengan adanya perlengkapan administrasi, perlengkapan perabotan kantor, listrik

dan berbagai fasilitas [ainnya,




HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Saluran Distribusi Susu Bendera Bubuk Instan

Sebagian besar produsen tidak langsung menjual barang mereka ke
pemakai akhir. Diantara produsen dan pemakai terdapat suaty saluran
pemasaran, sekumpulan perantara pemasaran yang melakukan berbagai fungsi
dan menyandang berbagai nama.

Saluran pemasaran adalah serangkaian organisasi vang saling tergantung
yang terlibat dalam proses untuk menjadikan suatu produk atau jasa siap untuk
digunakan atau dikonsumsi (Kotler, 1997),

PT. Panahmas Cendrawasih dalam memasarkan susu bendera bubuk
instan menggunakan perantara. Penggunaan perantara dimaksudkan untuk
menyediakan barang-barang secara luas dan mudah diperoleh pasar sasaran. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Kotler {1998), bahwa perantara melancarkan arus
barang dan jasa, prosedur ini diperlukan untuk menjembatani ketidaksesuaian
antara berbagai barang dan jasa yang dihasilkan produsen dan bermacam barang
vang diminta konsumen. Ketidaksesuaian itu timbul dari kenyataan bahwa
produsen biasanya menghasilkan sejumlah besar barang dengan keragaman

terbatas, sedangkan konsumen biasanya hanya menginginkan jumlah terbatas

dari banyak ragam barang.

Untuk lehih jelasnya tentang saluran distribusi susu bendera bubuk instan
n

pada PT, Panahmas Cendrawasih dapat dilihat pada Gambar 2.
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PT TESORI MULYA
JAKARTA

.

PT. TESORI MULYA
CABANG MAKASSAR

v

PT. PANAHMAS CENDRAWASIH
CABANG MAKASSAR

.

PEDAGANG PENGECER

.

KONSUMEN

Gambar 2. Saluran Distribusi Susu Bendera Bubuk Instan pada
PT. Panahmas Cendrawasih Makassar

Dari Gambar 2 terlihat bahwa saluran distribusi yang digunakan oleh
PT. Panahmas Cendrawasih adalah saluran disinbusi yang sangat pendek,
dimana produknya sebelum sampai ke konsumen hanya menggunakan satu
perantara yaitu pedagang pengecer. Saluran distnbusi dengan model seperti mi
merupakan saluran tingkat satu (one level chanel). Hal ini sesuai pernyataan

Kotler (1987) yang menyatakan bahwa saluran distribusi tingkat satu adalah

saluran yang menggunakan perantara, dalam pasar konsumsi perantara ini adalah

pengecer. Dengan menggunakan jalur distribusi yang pendek, maka perusahaan

berusaha menekan harga pmduk sehingga dapat tetap terjangkau oleh konsumen,

Karena apabila jalur distribusi yang digunakan panjang dan produk banyak
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mengalami perpindahan tangan maka dapat menyebabkan harga produk menjadi
tinggi.

Saluran distribusi yang digunakan oleh PT. Panahmas Cendrawasih
adalah saluran distribusi tradisional, Karena PT. Tesori Mulya sebagai produsen
hanya melayani penjualan dalam jumilah vang besar kepada PT. Panahmas
Cendrawasih sebagai apen yang kemudian menjualnya ke pedagang pengecer,
Pembelian oleh konsumen dilayani oleh pengecer. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Swastha dan Sukotjo (1993) yang menyatakan, bahwa saluran
distribusi yang banyak dipakai olch produsen barang konsumsi dinamakan
sebagai saluran distribusi tradisional. Disini, produsen hanya melayani penjualan
dalam jumlah besar kepada pedagang besar saja, tidak menjual kepada pengecer.
Pembelian oleh pengecer dilayani pedagang besar, dan pembelian oleh
konsumen dilayani pengecer saja.

Untuk mencapai konsumen akhir, maka PT. Panahmas Cendrawasih dalam
pemasaran susu bendera bubuk instan mmag}makan pengecer (retailer) sebagai
perantara, Yang berperan sebagai pedagang pengecer (retailer) adalah toko yang terdiri

dari empat tipe yaitu toko fws (grosir), toko tipe | seperti Gemilang, Cemerlang; toko tipe

m seperti Utama dan toko tipe s yaitu los-los di pasar.

5.2, Harga

Setiap orang yang hendak memiliki suatu barang dalam masyarakat

od harus mengeluarkan sejumlah wvang scbagai penukar dari barang
modern,
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tersebut.  Jumlah uang yang digunakan sebagai penukar dari barang tersebut

adalah harga barang tersebut. Hal inj sesuai dengan pernyataan Winardi (1992),

bahwa harga adalah jumlah nila; vang dipertukarkan oileh konsumen, untuk
mendapatkan manfaat dari penggunaan barang dan jasa-jasa, Dari definisi ini
terlihat konsep yang saling berhubungan yaitu harga, nilai dan manfaat, Manfaat
adalah atribut suatu produk yang mempunyai kemampuan untuk memuaskan
keinginan, Sedangkan nilai adalah ukuran kuantitatif/bobot suatu produk yang
dapat dpertukarkan dengan produk lain.

Adapun perubahan harga susu bendera bubuk instan pada PT. Panahmas
Cendrawasih dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4, Trend Perubahan Harga Susu Bendera Bubuk Instan pada
PT. Panahmas Cendrawasih Cabang Makassar

Harga/Karton
No | Waktu Perubahan Harga S5 P
): 13 Desember 1999 151.920 301.320
2, & Maret 2000 153.000 303.000
i B Mei 2000 155,500 310.000
4, 14 Agustus 2000 158.540 315,000
3 16 Oktober 2000 167.760 330,840
6. 29 Januari 2001 172.200 339,840
Panahmas Cendrawasih, 200]

Sumber : Data Primer Pf.
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Pada Tabel 4.

terlihat bahwa harga susu bendera bubuk instan, baik

ukuran 200 gr maupun 400 gr, senantiasa mengalami kenaikan harga. Hal ini
disebabkan karena kenaikan bEa:r'a utamanya b'iﬂ.]r'ﬂ. bahan bhaku susu bendera

bubuk instan dan biaya pengangkutan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kotler
(1987), bahwa suatu keadaan yang mendorong penyesuaian harga ke arah atas
ialah inflasi biaya yang berlangsung terus menerus. Setiap kenaikan biaya yang
tidak dunngi penambahan produktivitas mengurangkan marjin laba dan
mendorong perusahaan-perusahaan untuk mengadakan kenaikan harga secara
berkala. Seringkali harga dinaikkan dengan melebihi jumlah kenaikan biaya

karena perlu mendahului inflasi selanjutnya dan menghindarkan pengendalian

harga oleh pemerintah.

Variasi perubahan harga susu bendera bubuk instan ini dapat dilihat pada
gambar grafik, dimana harga bergerak dari yang terkecil ke harga yang lebih

besar.

Pada Gambar 3 terlihat adanya perbedaan dasar piramida, dimana

piramida yang mempunyai dasar lehih besar menunjukkan jangka waktu

berlakunya lebih lama jika dibandingkan dengan piram{da yang mempunyai

dasar yang lebih kecil yang berarti bahwa jangka waktu berlakunya harga lebih

singkat. Pada harga Rp 151.920 dan Rp. 155.500 dasar piramidanya lebih besar
at. 151.

karena pada harga tersebut j angka waktu berlakunya selama 3 bulan. Sedangkan
nap

Rp. 153.000, Rp. 158.000 dan Rp. |

kecil karena jangka waktu berlakunya harga hanya 2 bulan.

67,760 dasar piramidanya lebih
pada harga
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Perbedaan dasar piramida yang menunjukkan perbedaan jangka waktu berlakunya
harga jual terlihat pada Gambar 4. Dimana jangka waktu berlakunya harpa selama 3 bulan,
maka dasar piramidanya lebih besar, sebaliknya jika jangka waktu berlakunya harga hanya
selama 2 bulan, maka dasar piramidanya juga lebih kecil,

Dalam menetapkan harga jual umtuk susu bendera bubuk instan, PT.
Panahmas menyesuaikan dengan penetapan harga jual pada PT. Tesori Mulya
Cabang Makassar, ditambah dengan biaya pemasaran.

Kebijakan vang ditempuh oleh phak PT. Panahmas Cendrawasih dalam
hal pembayaran adalah dengan memberikan kemudahan pembayaran kepada

pembeli. Para pembeli dapat membayar secara tunai dan kredit. Untuk

pembayaran secara tunai dapat dilakukan melalui pembayaran langsung kepada
PT. Panahmas Cendrawasih atau melalui giro. Sedangkan pembayaran secara

kredit, harus memenuhi syarat atau melakukan perjanjian antara pihak

perusahaan dengan pembeli yang bersangkutan.

5.3. Perkembangan Volume Permintaan Susu Bendera Bubuk Instan

Kegunaan suaty barang akan menimbulkan keinginan, dan keinginan ini

pada gilirannya akan membuahkan permintaan. Ringkasnya, kegunaan suatu
barang akan menimbulkan permmintaarn.

Permintaan adalah berbagai kombinasi harga dan jumlah vyang
ermin

. ickan jumlah sesuatu barang yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumen
menunjukkan j

pada berbagai tingkat harga untuk suatu produk tertentu (Mopirin, 1999).
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Permintaan susu bendera bubuk instan pada PT. Panahmas Cendrawasih

baik yang ukuran 200 gr maupun ukuran 400 gr, senantiasa mengalami

perubahan. Pada tingkat harga yang lebih rendah jumlah susu bendera bubuk

instan yang diminta lebih besar dibanding pada tingkat harga yang tinggi.
Adapun perkembangan volume permintaan susu bendera bubuk instan akan

dibahas sebagai berikut.
1. Susu Bendera Bubuk Instan Ukuran 200 gr

Jumlah permintaan susu bendera bubuk instan ukuran 200 gr pada PT.

Panahmas Cendrawasih dapat dilihat pada Tabel 5.

Tahbel 5. Realisasi Jumlah Permintaan Susu Bendera Bubuk Instan
Kotak Ukuran 200 gr pada PT. Panahmas Cendrawasih

Cabang Makassar
Tanggal Berlakunya | Harga |Permintaan Iﬁ‘:ﬁ'ﬁ s/
No. Harga (Rp/Ka rllnnjl (Karton) Lshmzmoen
1. | 13 Desember 1992 151.920 51 0
2. | 6 Maret 2000 153.000 50 A
3. | 8 Mei 2000 155.000 41 9
-5
4. | 14 Agustus 2000 158.540 36
27 -9
5. | 16 Oktober 2000 167.760
: 172.200 25 -2
2001
6. | 29 Januan L

i B
Sumber - Daia Primer PT. Panahmas Cendra
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T x
abel 5 menunjukkan, bahwa volume permintaan produk oleh pembeli

dalam hal ini pedagang pengecer, pada setiap perubahan harga senantiasa

mengalami penurunan. Pada harga terendah vaitu sebesar Rp. 151.920.-

pE.'ITI'I[I'ItEET[ H"IEII.CE.PE.II 51 ]:':E.[TI'J-H EEdﬂTIgll‘-'a.n pada hﬂ.l’gﬂ. t':i'liﬂgﬂi R.'FI 172 .200.-

permintaan hanya sebesar 25 kgrtnn. Dari keadaan ini dapat dijabarkan bahwa
pada dasarnya, pada tingkat harga yang lebih tinggi permintaan atas barang
tersebut akan berkurang demikian pula schaliknya, pada tingkat harga yang
rendah permintaan atas barang tersebut akan meningkat. Hal ini didukung oleh

pendapat Downey dan Ericson (1992) yang menyatakan, bahwa bila harga naik

maka jumlah barang yang ingin dibeh konsumen cenderung berkurang’

Demikiah pula halnya dengan yang dikemukakan oleh Partadireja (1996), bahwa
dalam kehidupan sehari-hari kita melihat bahwa seringkali seseorang merasa
ragu-ragu untuk membeli sesuatu barang kalau harga barang itu naik, atau
sekurang-kurangnya dia membeli juga tapi déngan jumlah yang makin sedikit,
Demikian pula kalau harga turun orang-orang yang sama akan membeli dengan

jumlah yang lebih banyak, dan orang-orang yang tadinya tidak membeli akan

mampu membelinya.

Untuk melihat kurva permintaan Sust bendera bubuk instan ukuran 200

gr dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 5 menunjukkan hahwa kurva permintaan berjalan dari kanan
Aamba ¥

bawah ke kiri atas atau dari kiri atas ke kanan bawah (tergantung pada dari mana
d E K1

k kurva permintaan seperti ini karena terdapat

mulai memandang'ﬂ}’ﬂ]- Bentu
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perkaitan yang negatif antara harga dan jumlah barang yang diminta, yaitu

makin tinggi harga produk maka jumiah yang diminia oleh pembeli cenderung

lebih sedikit.
b. Susu Bendera Bubuk Instan Ukuran 400 gr

Jumlah permintaan susu bendera bubuk instan ukuran 400 gr pada PT,
Panahmas Cendrawasih dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Realisasi Jumlah Permintaan Susu Bendera Bubuk Instan
Kotak Ukuran 400 Gr pada PT. Panahmas Cendrawasih

Cabang Makassar
; K ikanf
No Tanggal Berlakunya Harga |Permintaan Fe':'-nuﬂr.u::n
. Harga (Rp/Karton)| (Karton) e itRin
1. | 13 Desember 1999 301.320 94 0
2. | 6 Maret 2000 303.600 B2 -12 -
3. | 8 Mei 2000 310.000 g1 -1
4. | 14 Agustus 2000 315.000 68 13
5. | 16 Oktober 2000 330.840 58 -10
47 -11
6. |29 Januari 2001 339.840
Panahmas Cendrawasih, 2007

Sumber : Data Primer PT.

Dari Tabel 6 terlihat bahwa volume permintaan susu bendera bubuk
ari Tabe ;

instan ukuran 400 gr lebih banyak dibanding permintaan susu bendera bubuk

disebahkan karend susu bendera bubuk instan ukuran

instan ukuran 200 gr. Ini

i 200 gr.
400 gr lebih hemat dibanding dengan ukuran B
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165.000

160.000 +—— g

Harga (Rpfkaricn)

155.000 |

150,000

145,000 - ; , : : .

[ — series Permintaan (karton)
—— Linear (Series 1)

Bubuk Instan 200 gr pada PT.

Gambar 5, Kurva Permintaan Sysu Bendera
Panahmas Cendrawasih, 2001,
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Harga (Rp/karton)
=] tn & o
g 8 8§ ¢

— Series
—— Linear (Series 1)

305,000 'Av
300.000 \
w0 L e o

Pemintaan (karton)

Gambar 6. Kurva Permintaan Sus

u Bendera Bubuk Instan 400 gr pada PT.

Panahmas Cendrawasih, 2001.
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1

Volume permintaan akan produk in; juga senantiasa mengalami ]
!
|

penurunan. Volume permintaan tertinggi yaitu sebesar 94 karton pada harga Rp.

301.220.--dan volume. pecmintaan; terendal yaitu sebesar 47 karton pada harga

Rp. 339.840.- |

Perkembangan volume permintaan susu bendera bubuk instan ukuran 400
gr juga terlihat pada Gambar 6, dimana kurva permintaan menaik dari kanan
bawah ke kiri atas. Hal ini berarti bahwa terdapat perkaitan yang negatif antara
harga dan jumlah barang yang diminta, yaitu makin tinggi harga produk maka

jumlah yang diminta makin sedikit. |

5.4. Flastisitas Permintaan Susu Bendera Bubuk Instan Kotak Terhadap .
Perubahan Harga

Elastisitas permintaan merupakan ukuran kepekaan kuantitas yang )

diminta pada setiap perubahan harga. Makin tinggi harga akan semakin sedikit
barang yang diminta. Makin sedikit yang diminta disebabkan karena pembeli

cenderung untuk membeli barang dengan jumlah yang makin sedikit bahkan

pembeli mencari barang gubstitusi yang mempunyal fungsi yang sama dengan

harga yang lebih rendah.
Untuk lebih jelasnya tentang bagaimana reaksi permintaan susu bendera
ntuk lemh je

ibahas scbagal berikut :

T T il S

bubuk instan kotak akan d
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a. Susu Bendera Bubuk Instan Ukyrgp 200 gr

Susu bendera bubuk instan merupakan susu bubuk yang direkombinasi

dari susu sapi, susu skin bubuk, lemak susu, lesitin soya dan vitamin, Susu jenis

ini hisa dikonsumsi oleh anak umur 1 — 9 tahun, remaja dan dewasa,
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perubahan harga terhadap '

perubahan permintaan susu bendera bubuk instan ukuran 200 gr dapat dilihat |
dari tingkat elastisitasnya. [Elastisitas dari masing-masing permintaan per
perubahan harga dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Elastisitas Permintaan Susu Bendera Bubuk Instan Ukuran I

200 gr Terhadap Perubahan Harga pada PT. Panahmas
Cendrawasih Cabang Makassar

Permintaan D
No. |Harga Produk (Rp/Karton) (Karton) Elastisitas
|
(B (Q)
0
1. 151.920 3l b
2719
2. 153.000 50
0 4] -12,30
155.50
&l = 6,70
4 158.540 .. A—
I _._._-_._._'_._ L |
760 27 i
5. 167. =
T_F 25 -2,94
172.2 ==
5, | ___4_4_’4—1'—&91/’—'_._

j 2
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,

oefisien clastisitas getiap permintaan per
wa KOS

Dari Tabel 7, terlihat beh cat harga RP- 155.500.- dengan
; i i
Perubahan h ang tertingel terjadi pada 118

ahan harga ¥
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R o

yolume permintaan sebesar 41 karton, dengan nilai koefisien elastisitas Ed = -12,20,
gedangkan koefisien elastisitas yang terkecil Ed = -2.79 te cjici pdls harga B
153.000.- dengan volume permintaan sebesar 50 karton. Tampak di sini bahwa
gilai koefisien permintaan yang terbesar Ed = -12,20, menunjukkan permintaan
produk oleh pembeli sangat peka terhadap perubahan harga, apabila
dibandingkan dengan nilai elastisitas permintaan yang lebih kecil, Ed = -2,79.
Di sini perlu juga diketahui bahwa koefisien elastisitas permintaan (Ed) adalah
bernilai negatif, Kelana (1994} menyatakan, bahwa hubungan antara harga dan
jumlah yang diminta adalah berbanding terbalix, untuk barang normal. Maka I

akan ditemukan semua nilai elastisitas permintazn terhadap harga adalah negatif. i

Untuk mengetahui koefisien elastisitas secara keseluruhan, koefisien

determinasi dan korelasi dari permintaan Sust hendera bubuk instan ukuran 200

zr dapat dilihat pada Tabel 8.

b Perubahan Harga Terhadap

Tabel 8. Hasil Analisa D Bubuk Instan Ukuran 200 gr pada

Permintaan Susu Bendera

PT. Panahmas Cen drawasih Cabang Makassar
: : r r
Koefisien Regresi
5216 0,969 0,984 |
Const 70,303 |
Frimer, 2001

_-'__"_._-_'_
Sumber : Hasil Olahah Daia = |
an regresi sehagai berikul .
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Angka-angka ya i ' |
g gka yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut dapat

diartikan sebagai berikut :

Nilai b = -5,216 merupakan koefisien elastisitas yang menunjukkan bahwa
permintaan susu bendera bubuk instan ukuran 200 gr pada PT. Panahmas Cendrawasih
adalah elastis terhadap perubahan harga  Hal ini sesuai dengan pernyataan Kadanah
(1994), bahwa untuk makanan sebagai keseluruhan, permintaan adalah inelastis sepanjang
sederstan panjang harga (over a large price range). Tetapi ini tidak berarti bahwa setiap
hahan makanan merupakan suatu keperiuan (necessity) dalam arti yang sama. Masing-
masing bahan makanan dapat mempunyai permintadn Yang termasuk elastis.

Nilai koefisien elastisitas ~5.216 herarti hahwa setiap kenaikan harga

sebesar 1% mengakibatkan permintaan susu bendera bubuk instan turun sebesar

5,216%. Boediono (1993) menyatakan, bahwa clastisitas harga dari permintaan

biasanya mempunyai tanda negatif, yaitu kenaikan harga sebesar satu persen

akan diikuti penurunan permintadn sebesar x persen.

Dari Tabel 8, terlihat pahwa koefisien korelasi sederhana (7}

menunjukkan angka p.984. Ini perarti bahwa terdapat hubungan yang sangat

permintaan, dimana bila terjadi kenaikan

kuat antara variabel harga dan yariabel

harga maka permintaan pmduk akan turun.
sien determinasi ()

; o fi
Berdasarkan Tabel 9, jug (erlihat bahwa nila! koeh

i bahwd pEngaruh variabel harga terhadap
8

adalah sebesar 0,969, yang ber

ariabel permint

[aklurafakmr

gan sebesar g6.9% sedangkan sisanya

vatiasi (naik turunnya) v
il s selain harga. Kelana

lainnya,

yang sebesar 3,1% disebabkan oleh
&

/____,—-f——h‘_“'



D

1996) menyatakan, ba
{ hwa S.Ebnna.TﬂYa elastisitas harga permintaan tidakl
n tidaklah

dipengaruhi oleh perubahan harga i :
| g4 1tu saja, tetapi ada beb
’ erapa faktor lai
yaitu : ain pula
a. Keberadaan dan kedekatan subtitusi dengan barang lain

b. Nilai guna dan kepentingan barang tersebut terhadap anggaran total

konsumen.
|

¢. Rentang waktu untuk mengadakan penyesuaian terhadap perubahan harga.

b, Susu Bendera Bubuk Instan Ukuran 400 gr

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perubahan harga terhadap :

perubahan permintaan susu bendera bubuk insten ukuran 400 gr dapat dilihat

dari tingkat elastisitasnya. Elastisitas dari masing-masing permintaan per

perubahan harga dapat dilihat pada Tabel 9. {

u Bendera Bubuk Instan Ukuran

Tabel 9. Elastisitas Permintaan Sus
PT. Panahmas

400 gr Terhadap perubahan Hargs pada
Cendrawasih Cabang Makassar

___ﬂ_______ﬂ__________.__—-—
3 Permintagn =
lNl.‘r-' | Parga P_'rnd ak [E]‘.I-"KH rton) Eﬁﬂl‘l‘ﬂn} Elastisitas
_._______ﬂ_________:__ﬂ_____#_,___
(P) T
0
1, 301.320 =
2, 403.600 F“_%_#—F—_‘{;T_
3. 310.000 f"“}iﬁ_ﬁ_w—ﬁ
2 315.000 ,—Tff—jﬁ—— .
: .
5, 330.840 | -7,80
339,840
8. e Primer, 2001

Sumber ; Hasil (lahan
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Dari Tabel 9, terlihat bahwa koefisien elastisitas sefiap permintaan per
perubahan harga yang tertinggi terjadi pada tingkat harga Rp, 303,600 dengan jumlah
permintaan sebesar 82 karton, dengan nilai koefisien elastisitas (Ed) = -18,8. !
sedangkan koefisien elastisitas yang terkecil Ed = -0,58 terjadi pada harga Rp. .
310.000.0 dengan jumlah permintaan sebesar 81 karton. Tampak di sini bahwa nilai
koefisien elastisitas permintaan yang terkecil Ed = -0,38, menunjukkan permintaan
produk oleh pembeli kurang sensitif terhadap perubahan harga, apabila dibandingkan
dengan nilai koefisien elastisitas permintaan yang lebih besar, Ed = -18,8. Gaspersz
(1999) menyatakan, bahwa nilai koefisien elastisitas permintaan yang kecil akan
memberikan gejala bahwa permintaan produl: oleh konsumen kurang gensitit

terhadap perubahan harga, sebaliknya semakin besar nilai dari koefisien elastisitas

permintaan berarti permintaan produk oleh konsumen semakin sensitif terhadap

perubahan harga.

Untuk mengetahui koefisien elastisitas secara keseluruhan, koefisien

dera bubuk instan ukuran 400

determinasi dan korelasi dari permintaan sust ben

gr dapat dilihat pada Tabel 10.
qruh Perd hahan Harga Terhadap

Tabel 10. Hasil Analish st era Bubuk [nstan Ukuran 400 gr

i Bend
Permintaan Susu o L
drawas
pada pT. Panahmas Cen
I , 5 .
Koefisien Regresh
e 5 799 {0,964 0,982

Const 73,084
e e, 2001

Sumber - Hasil Olahat Data Fr
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Berdasarkan Tabel 10 i i
, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut :
Ln Q=73,084 5795 Ln P

Angka-angka yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut dapat
diartikan sebagai berikut :

Nilai b = -5,799 merupakan koefisien elastisitas yang berarti bahwa
hubungan antara harga dan permintaan adalah elastis. Angha ini juga
menjelaskan bahwa setiap kenaikan harga 1% zkan mengakibatkan permintaan
produk turun sebesar 5,799%.

Dari Tabel 10, terlihat bahwa koefisien korelasi sederhana {r) adalah
0,982, yang berarti bahw terhadap hubungan yang sangat kuat antara variabel

harga dan variabel permintaan, dimana bila terjadi kenaikan harga maka

permintaan terhadap produk akan turun.

Berdasarkan pt.rhitungan tersebut terlihat Juga pahwa nilai koefisien

determinasi {12} adalah 0,964, yang berarti bahwa pengaruh variabel harga

abel pa;minmn sehesar 96,4%. Sedangkan

terhadap variasi (naik turunnya) var

: ] ighel lain.
sisanya yang sebesar 3,6% dmnngamm oleh var
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KESIMPULAN DAN SARAN

.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

+ Permintaan susu bendera bubuk instan terhadap perubahan harpa, baik yang

ukuran 200 gr maupun 400 gr adalah elastis,

. Teidapﬁt hubungan yang sangat kuat (r) antara variabel harga dan variabel
permintaan, baik pada susu bendera bubuk instan ukuran 200 gr maupun
ukuran 400 gr.

+ Pengaruh variabel harga terhadap variasi (naik turunnya) permintaan pada b

susa bubuk instan ukuran 200 gr sebesar 96,9%, den sisanya yang 3,1%

dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan pada susu bendera bubuk ke

ukuran 400 gr pengaruh variabel harga terhadap varigsi permintaan scbesar

96.4% dan sisanya yang 3,6% disehabkan oleh variabel lain.

6.2. Saran

] da PT. Panahmas
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pa

Cendrawasih, maka disarankan pada p
pendalanya betul-bet! mempertimbangkan

] . ) ingat nilai elastisitas
iual, mengl
berbagai i tapan harga Ju#b
bagai berbagai hal dalam pene

susu bendera bubuk instan yang tingg
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Lampiran 1. Standar Gizi Susu Benderg Bubuk Instan

Kotak

No. | - : Ko Mposisi

Nilsi Gizi Rata-rata per 100 gr bubuk

Zat Gizi Utama

1, |Energl

2. | Lemak susu o
3| Protein

4
5| Mineral

| 7. Air

4, | Karbohidrat

6. [Lesitinsoya . .

Kkal

) CIPIREIPRVRREL 4, SR
E
B
B

rEEEEE 4g6 m
36
e R
---.ﬂ 1 . -

15 \‘r]tﬂmlﬂ: T e o e PP R

8. | Vitamin A

e e ——

10, | VitaminE___

11. | Vitamin K,

|13, | Vitamin EI,

14| Vitamin B,
15. | Niasin

...1.3-... Biotin ...

21 | Kolin
22, | Inositol

.......
-
---------------------

i4, | Selenium
Sumber : Data Primer P1.

12 [ViaminC_

9, [VimminDy

16. | Vitamin Ba""""":'_:__..--
BT T S —
TN ) T ——

20, | ﬁsam Pantu'lenat
12 Mmeral J—
|24, I{almm

0 .

LAseo 1uo

T R
40 meg .
150 meg L
1416 meg
500 meg
TR WO |
LR

4 MCB.
21 MR e '

U620 MCE
B T T

333 MB
BE3 CmE ol

i | SRR TE R,

i1 T
R T T | S——

: : i _I__,_..-.-.....--u--'-'-:.iﬂ.!s-"l.;'_I?‘L_-‘E___...a.-.-.-........-.... II
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Lampiran 2. Data Permintaan Susu Req dera B
Per Perubahan Harga ubuk Instan 200 Gr dan 400 Gr

b e —

Susu Bendera Bubuk Instan 200 Gr

No| T Bersloen e | Gy | e

1. |13 Dcscmbeﬂ?‘}? 151,920 51

2. !5 Mare.t ED-DH ]53 I.'JEID 50

3, EM:':Z!}EIG ]Jﬁ SIIZH} “

i 14‘“*3“5“15 3“‘3‘“ sas0 | %

| s, 145 Dlm::b&r znﬂn _____1ﬁ? ?ﬁﬂ“________l 3? :

6. 29 .Ianuan Eﬂrﬂl 172.200 25
5 drawasih, 2001 |
| Sumber - Data Primer PT. Panahmas Cen -

Susu Bendera Bubuk Instan 400 Gr

_'_"_'_'_'_I,-h rga Produk Permintaan

No. | Tanggal Berlakunya * B (R

oy B

1. 13 Desmnbr:‘:' 1999 o =
I R g 3’“3.&]} T S L i
| 2 ﬁ Maret zm“ >

n T | aap-mmeaTe amm— =N e o
3 _EMEI Et}ﬂ i g ﬁE

| 4 |14 ﬁgumznuu . il O

S Iﬁ Dktnbe:r W00 =

6. 19 Januan zﬂfﬂi
Sumber ; Data Primer P




Lampiran 3. E-I;;Eﬁ:;itas';'ﬂmintaan Susu Bendera Bubuk Instan 200 Gr d
r lerhada an
Cendrawasih P Perubahan Harga pada PT. Panahmas

Susu Bendera Bubuk Instan 200 Gr

|' | Harga Produk Permintaan Kensikan/ Kenailan/
Nao. (Rp/Karton) (Karton) Penarunin Penurinan Elastisitas
P () Harga Produk Permintaan

1. 151.920 %1 0 0 0

2. 153.000 50 1.080 -1 -2, 79

T Ay PR Y PR T ]

. 3 155.500 41 2.500 -9 -12.20

4. 158,540 36 3.040 -5 _ 6,70

3. 167.760 27 9.220 -'3' 5.'35

6. 172.200 2% . 4440 2
Sumber - Hasil Olahan dari Data Primer, 2001

Susu Bendera Bubuk Instan 400 Gr

_-_._._ -
- aikan/ Kenaikan!
Harga Produk FPermintaan I["':.::ul'““-“ Penuruman Elnstizsitns

No. | (Rp/Karton) (Karton) Produk | [Permintasn
P

| Harga Procu® L ===
N | 2 0
1. 301.320 94 |

| 301320 e =
Ei R [l T Tl I T T
| 2| 303600 | Tl : -

3, 310000 31 _13 o
LR R _EE i im sl

4, 315.000 o S T
Frecermsafacscdnannme=ss T Lk s ] 5 " 323

5. | 330.840 e 780 |

e o000 | M|
6, 139,840 /.JJ‘Tﬂ”d
primet, 20

Sumber - Hasil Olahan dari Dat2

/——



S

Analisa Data Susu Benders Bubuk Instan 400
ar

Harga Produk | Permintaan | Harga p
Rp/Karton 98 Froduk Parmintaan
(Rp z ) (HE;tun} (Rp/Karion) (Kartoo)
R 24.00 1 126159281 4,543204782
303.600,00 82,00 | 1262346632 4 406719247
310.000,00 81,00 | 1264432758 4354449155
315.000,00 68,00 | 12.66032792 4,219507705
330.840,00 58,00 | 12,70939015 4,080443011
339.840.00 47.00 | 127362302 3.850147602
Analisa Data Susu Bendera Bubuk Instan 200 gr
Harga Produk | Permintaan | Harga Produk P‘{G‘H":ritn;?“
(Rp/Karton) | (Karton) | (Rp/Karton) R
3 931825633
| 151.920,00 51,00 | 11,93110939
97 3 912023005
| 153.000,00 5000 | 11,93819
3 3,713572067|
| 155.500,00 41,00 | 11,9544010
4 583518938
97376221 -
| 158,540,00 36,00 | 1=ro=e= -
95836866
oo | 12,03028967 3.2
|__187.760.00 2N L=
o 3,218875825
o0 | 12,056411801
___172.200.00 _25U0
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spalists Susu Bendera Bubuk Instan 200 gr

m.grlssiun
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation M
i3 3,6848 SB53 3
¥ 11,8830 | 4 B8E-02 8 .
Correlations
_—_—— ¥ ¥
Pearson Correlation Y 1,000 835
X 935 1,000
Sig. {1-tailed) Y , 003
X 003
N Y 6 B
x & &
Variables Entered/Removed” \
Variables Wariables
Model | Entered Femovad Mathod
1 W | Enter

2. All requested vanables entered.
B. Dependent Variable: ¥

Model Summard

& Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

» Statisfics
Sid. Error ___._._’_C,mrﬂk—/ —
' of the | R Squars | " St
odel) R R Square Qﬁﬁ Estimate | Ghangs Fl::J-m-l‘lEB 15[:: dft 1 - ! D%?
E_— 836°%| qBTE B4S 1440 B76 ;




Coefficlenf
' angardy
g
Unstandardized Coafficks
95% Confidence
GuetﬁE:ﬂs s ety il
Lawer | Upper [
Mode B .Error  Bela t S5 [ Bount | s } _
ﬂmm ?0.3{]5 E.E.I‘E 11 11-‘:31 000 &?ﬁiﬂ o .'El'l:l{ll'mil Partzal Har I
L X 5216 | 503 | -982 [-10.385 | 000 | 6613 | .3819 | -g82| .g82| .gan .
a.pependent Variable; Y
Coefficlent Comelations®
Model _ W
1 Comelations X 1,000
Covariances X 253
&, Dependent Variable: ¥
Residuals Statistics®
s |
Minimum_| Maximum Mear Daviation M
Predicted Value 3,8739 45014 4,2458 2515 §
Residual .5 54E-02 | 4,B50E-02 | 1,044E-14 4 853E-02 :
Std, Predicted Walue -1,478 1,076 ,0og ‘-'.;lt-: .
Std. Residual -1.021 857 0od ;
4. Dependent Variable: Y
Charts
Normal P-P Plot of Regression Stand
Dapendent Variable: Y
L e

7h

Expected Cum Frob
H




Gambar 8. Kurva Hubungan Antara
200 gr Pada PT. Panahm

Permintaan dan Harga Susu
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pnalisis Susu Bendera Bubuk Instan 4np gr

Descriptive Statistics

Mean

Std.
Daviation

43642
12,6674

2308
4, 548E-02

Y
%

Correlations

Pearson Correlation Y

1,000
797

R
1,000

Sig. (1-tailed)

029

o2g

= o=l <=

Variables Entered/Removed®

Maodet

\arables
Enterad

Vanabes
Remaved

Method

1

x

Entar

& A% requested variables enterad,
. Dependent Variable: Y

Model Summary

Adjusted

Sid. Efrod
of fhe

|

R Square

Ghang.g F Gmﬂ

Change Statistics

dfl

df2

4

Mode)

[ —

1

R R Square

7979

635

R Square
544

Estimale
1558

F35 |

8 Predictors: (Canstant), X
b. Deapendent Variable: ¥

6,966
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Coefliclenty
[y
Standand
V] d s
nslandardized |Coefficle
Coefficients nts 95% Confidence
| Interval for B —
Lﬂ'q'ur UI}FEI'
wodel B B Ermor| Beia n sig i
Co ' rd | Bound F
i (Constant 73,084 5,182 11,802 000 | 56,882 [ 80377 ars-ardar Padlal Parl |
X 5799 | 57| -984 (11219 | 000 | 7234 | -d3sa T
. Dependent Variable: Y
Coefficient Correlations®
Modal ®
1 Correlations X 1,000
Covariances X 287
&. Dependent Variable: ¥
Residuals Statistics®
Sid.
Minimum | Maximum hean Deviation -
| Predicted Value 31702 36086 | 36083 2979
Residual 5.B0E-02 | 5629502 -1 15E-14 | 5311E-02 ]
i 5 oo 1,000 g
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S, Residual 1,111 848 000 :
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Expected Cum Prob
W

2
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gambar 7. Kurva Hubungan Antara Permintaan dan Harga Susy

400 gr Pada PT. Panahmas Cenrawasin Bendera Bubuk Instan
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